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Abstract: 

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan mengidentifikasi peran 

kearifan lokal dalam pembelajaran teks eksposisi Bahasa Indonesia serta 

mengembangkan strategi pengajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal 

dan ekonomi hijau guna membentuk kesadaran ekologis peserta didik di 

SMP. Penelitian dilakukan di Bali, dengan subjek penelitian guru dan 

siswa, serta menggunakan teknik triangulasi data melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi perangkat ajar 

dan kebijakan sekolah. Data dianalisis menggunakan model Miles, 

Huberman, dan Saldaña secara bertahap melalui kondensasi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan kearifan lokal yang mengandung nilai ekologis dalam 

pembelajaran teks eksposisi berpotensi meningkatkan kesadaran ekologis 

siswa dan mendukung prinsip ekonomi hijau. Produk penelitian meliputi 

modul pembelajaran, pedoman pengajaran berbasis kearifan lokal dan 

ekonomi hijau, serta laporan implementasi pembelajaran yang dapat 

diterapkan di SMP. Penelitian ini juga menghasilkan publikasi ilmiah yang 

membahas integrasi kearifan lokal dalam pendidikan ekonomi hijau dan 

literasi lingkungan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

dalam pengembangan materi dan strategi pembelajaran yang berkelanjutan 

serta membentuk karakter siswa yang peduli terhadap pelestarian alam. 
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Pendahuluan 

Kearifan lokal merupakan nilai budaya yang mengedepankan hubungan 

harmonis antara manusia, alam, dan spiritualitas. Di Indonesia, kearifan lokal 

berperan penting dalam membentuk identitas budaya daerah, salah satunya Bali. 

Bali, dengan 111 karya budaya yang ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda 

Indonesia pada 2023, menampilkan kearifan lokal kaya nilai keberlanjutan 

lingkungan (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2023). Dalam pendidikan, kearifan lokal bukan hanya alat komunikasi, 

tetapi juga media untuk mewariskan nilai ekologis yang mendukung pendidikan 

ekonomi hijau di sekolah. 

Pendidikan ekonomi hijau merupakan upaya mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya alam. Hal ini relevan dengan kondisi 

Indonesia yang meskipun mengalami peningkatan Indeks Ekonomi Hijau (GEI) dari 

47,20 pada 2011 menjadi 51,17 pada 2020, masih menghadapi tantangan pengelolaan 

lingkungan. Skor pilar lingkungan Bali hanya naik dari 14,72 pada 2011 menjadi 17,45 

pada 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022). Peningkatan terbatas ini mengindikasikan 

perlunya langkah progresif untuk mengimplementasikan ekonomi hijau secara luas. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat menjadi solusi strategis mempercepat 

penerapan ekonomi hijau di Bali. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah berpotensi besar 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam mendukung ekonomi hijau. Salah satu materi 

relevan adalah teks eksposisi. Teks eksposisi mengajarkan siswa menyampaikan 

informasi sistematis dan jelas, yang dapat memperkenalkan konsep keberlanjutan 

lingkungan. Penelitian Sudiartini (2021) menunjukkan bahwa integrasi nilai lokal 

dalam pembelajaran meningkatkan kepedulian siswa terhadap isu lingkungan lebih 

dari 80% melalui kegiatan seperti menanam pohon dan membuat ecobricks 

(Sudiartini, 2021). 

Sayangnya, meski banyak nilai ekologis dalam bahasa daerah dan tradisi 

lisan, belum banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Nugroho, 

2020). Padahal, hal ini relevan dengan tujuan pendidikan abad ke-21 yang 

mengintegrasikan budaya, lingkungan, dan keberlanjutan (UNESCO, 2020). 

Penelitian Nugroho (2020) menemukan bahwa penerapan prinsip kearifan lokal 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mampu meningkatkan kesadaran lingkungan 

siswa dan menumbuhkan semangat aksi nyata pelestarian alam (Bali Adiwiyata, 

2022). Di Bali, beberapa sekolah yang menerapkan konsep 

Adiwiyata menunjukkan hasil positif dalam mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan dalam kegiatan sekolah (Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2021). Penelitian ini bertujuan menggali bentuk integrasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran teks eksposisi di SMP, serta strategi pedagogis guru dalam 

mengintegrasikan kearifan lokal untuk menumbuhkan kesadaran ekonomi hijau di 

kalangan peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi pada 

pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal yang 

mendukung pendidikan ekonomi hijau di sekolah. 

Urgensi penelitian ini terletak pada peran kearifan lokal dalam pendidikan 

berkelanjutan, khususnya memperkuat identitas budaya lokal dan menumbuhkan 

kesadaran ekologis. Kearifan lokal berpotensi mendukung pencapaian ekonomi hijau 
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dengan membentuk sikap dan perilaku pelestarian lingkungan sejak dini. Peserta 

didik diharapkan menjadi agen perubahan aktif dalam pelestarian alam (Anderson, 

2019)(Mulyani, 2018). 

 

Permasalahan penelitian ini dijabarkan ke dalam pertanyaan berikut: 

1. Apa peran kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 

teks eksposisi untuk membentuk kesadaran ekologis peserta didik? 

2. Bagaimana strategi pedagogis guru dalam mengintegrasikan kearifan 

lokal ke dalam pembelajaran teks eksposisi untuk menumbuhkan 

kesadaran ekonomi hijau di kalangan peserta didik SMP? 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk memungkinkan eksplorasi mendalam tentang integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam pembelajaran teks eksposisi di SMP Negeri 1 Manggis. Pendekatan 

ini dipilih agar peneliti dapat mendeskripsikan secara komprehensif peran teks eksposisi 

dalam membentuk kesadaran ekologis peserta didik dan strategi pembelajaran yang 

mendukung ekonomi hijau. Penelitian ini berupaya mengumpulkan informasi rinci 

mengenai praktik pembelajaran, termasuk bagaimana nilai-nilai lokal berkontribusi 

dalam membangun pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

konteks pembelajaran Bahasa Indonesia (Supriadi, 2022)(Fitriani & Hasanah, 2023). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh guru dan siswa di SMP Negeri 1 

Manggis, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem. Sampel ditentukan secara 

purposive, dengan memilih SMP Negeri 1 Manggis berdasarkan keterlibatan aktifnya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks eksposisi, serta penerapan program 

sekolah yang mendukung budaya lokal dan prinsip-prinsip ekonomi hijau (Amaliyah & 

Hasanah, 2023). Subjek penelitian meliputi tiga kelompok utama, yaitu: 

(1) guru Bahasa Indonesia sebagai pelaksana utama integrasi nilai lokal dalam 

pembelajaran; (2) peserta didik sebagai penerima nilai sekaligus pelaksana internalisasi 

nilai dalam keseharian; dan (3) kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan strategis 

yang mendukung penguatan kearifan lokal dan pelestarian lingkungan (Adnyani, 2023). 

 

Metode Pendekatan Subjek Penelitian 

Pendekatan terhadap subjek dilakukan secara formal dan informal. Komunikasi 

formal dilakukan melalui surat izin resmi kepada pihak sekolah, sementara komunikasi 

informal dilakukan untuk membangun kedekatan dan kepercayaan dengan subjek 

penelitian. Peneliti akan berkoordinasi terlebih dahulu dengan kepala sekolah untuk 

mendapatkan izin, kemudian melakukan penjadwalan wawancara dan observasi 

bersama guru dan siswa. Prinsip-prinsip etika penelitian, seperti informed consent, 

menjaga kerahasiaan identitas responden, dan menghormati norma budaya lokal, 

diterapkan sesuai dengan pedoman Ethnographic and Qualitative Research Methods 

(Rahmawati & Yusuf, 2022). 

 

Metode Pengumpulan Data 

.
.
.
.
.
.
.


                                                                         
                                                                                         I Komang Sugi Partawan et al. (2025). https://doi.org/10.24815/jr.v8i4.50956 
 
 
 
 

 Page 7912 of 7917 

Data dikumpulkan menggunakan teknik triangulasi untuk memperkuat validitas. 

Teknik yang digunakan meliputi: 

1. Wawancara mendalam dengan guru Bahasa Indonesia dan kepala sekolah, 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang strategi, pengalaman, dan 

tantangan dalam mengintegrasikan nilai lokal serta prinsip ekonomi hijau ke 

dalam pembelajaran teks eksposisi. Wawancara dilakukan dengan panduan 

semi-terstruktur yang memungkinkan eksplorasi fleksibel terhadap isu-isu yang 

relevan (McGregor & O’Brien, 2020); 

2. Observasi partisipatif di kelas Bahasa Indonesia, untuk melihat secara langsung 

bagaimana pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal dan ekopedagogi dalam 

proses pembelajaran. Observasi ini menggunakan teknik dari pendekatan 

etnografi pendidikan (Hammersley & Atkinson, 2021); 

3. Studi dokumentasi atas perangkat ajar, produk siswa, dan dokumen kebijakan 

sekolah terkait upaya pelestarian budaya dan lingkungan. Studi ini didasarkan 

pada prinsip dokumentasi dalam penelitian kualitatif (Denzin & Lincoln, 2020). 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña secara 

interaktif dan berkesinambungan. Proses analisis terdiri atas: 

1. Kondensasi data, yakni proses seleksi, penyederhanaan, dan pemfokusan data 

yang relevan dengan rumusan masalah (Kvale & Brinkmann, 2020); 

2. Penyajian data melalui narasi deskriptif, matriks, serta tabel tematik yang 

membantu penarikan makna secara sistematis (Spradley, 2020); 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yang dilakukan sepanjang penelitian guna 

memastikan validitas makna, konsistensi, serta keterandalan hasil penelitian. 

Untuk menjaga keabsahan data, diterapkan triangulasi sumber dan metode, peer 

debriefing antarpeneliti, serta member checking kepada informan utama (Bowen, 

2021)(Miles et al., 2020)(Lincoln & Guba, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kearifan Lokal sebagai Fondasi Pendidikan Ekonomi Hijau 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa kearifan lokal memiliki nilai 

strategis sebagai fondasi pembelajaran yang mendukung prinsip-prinsip ekonomi hijau, 

khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama. Nilai-nilai lokal seperti Tri Hita 

Karana, subak, dan upacara tumpek uduh bukan sekadar warisan budaya, melainkan 

juga mengandung filosofi ekologis yang mendalam dan sangat relevan dengan tujuan 

pendidikan berkelanjutan. 

Dalam konteks global, UNESCO (2023) menekankan bahwa pendidikan berbasis 

kearifan lokal merupakan komponen krusial dalam Transformative Education for 

Sustainable Development (TESD) karena mampu mengaitkan pembelajaran dengan 

realitas lokal sekaligus membentuk pola pikir keberlanjutan sejak dini. Ini diperkuat 

oleh Kemendikbudristek (2022) yang dalam Panduan Implementasi Kurikulum 

Merdeka menyatakan bahwa pembelajaran harus bersifat kontekstual, kolaboratif, dan 

berbasis pada nilai-nilai komunitas. 

Dalam pembelajaran teks eksposisi, kearifan lokal terbukti mampu menjadi 

medium efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan argumentatif 

siswa. Siswa tidak hanya diajak menulis secara struktural (tesis, argumentasi, dan 

penegasan ulang), tetapi juga membangun narasi tentang isu lingkungan dengan data 

.
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dan perspektif budaya lokal. Studi yang dilakukan oleh Pramesti dan Sulastri (2023) 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai lokal secara signifikan meningkatkan 

kualitas argumentasi siswa dalam teks eksposisi serta meningkatkan kesadaran ekologis 

mereka. 

Dengan menjadikan kearifan lokal sebagai sumber ide, siswa mampu membangun 

keterhubungan antara budaya, lingkungan, dan keberlanjutan. Hal ini penting karena 

menurut laporan SDGs Indonesia 2023, kesadaran publik terhadap isu lingkungan di 

tingkat pendidikan dasar dan menengah masih tergolong rendah, dan dibutuhkan 

intervensi berbasis kurikulum untuk menanggulanginya. 

 

Transformasi Peran Guru dan Pendekatan Pembelajaran 

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran menuntut transformasi peran guru 

dari instruktur menjadi fasilitator nilai dan identitas budaya. Perubahan ini sesuai 

dengan kerangka kompetensi guru pada Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 

2023), di mana guru harus memiliki kapasitas dalam melakukan pembelajaran 

berdiferensiasi dan mengaitkannya dengan profil pelajar Pancasila, khususnya pada 

dimensi “berkebinekaan global” dan “berpikir kritis”. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa guru yang berhasil menerapkan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah mereka yang mampu menyelaraskan nilai-

nilai budaya dengan capaian pembelajaran teks eksposisi. Mereka tidak hanya 

menggunakan teks-teks budaya sebagai sumber ajar, tetapi juga mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi fenomena lokal dan menyusunnya menjadi narasi eksposisi dengan 

pendekatan ilmiah. 

Studi dari Widiastuti dan Darmawan (2022) mengonfirmasi bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan nilai budaya lokal mampu meningkatkan 

engagement siswa serta memperkaya konteks berpikir kritis. Selain itu, penggunaan 

model project-based learning (PjBL) yang dikombinasikan dengan isu lokal terbukti 

efektif dalam menumbuhkan kesadaran terhadap permasalahan sosial dan ekologis 

(Siregar, 2021). 

Pendekatan pedagogis yang digunakan guru dalam penelitian ini juga 

menunjukkan pergeseran ke arah pembelajaran yang meaningful, di mana siswa tidak 

hanya belajar menulis, tetapi juga merefleksikan realitas lokal dan membangun 

kepedulian terhadap komunitas mereka. Inilah esensi dari pendidikan berbasis nilai, 

seperti yang digagas dalam kebijakan pendidikan karakter nasional 

(Kemendikbudristek, 2021). 

 

Tantangan dan Implikasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Meski integrasi kearifan lokal menunjukkan dampak positif terhadap proses dan 

hasil pembelajaran, terdapat sejumlah tantangan struktural dan pedagogis yang 

dihadapi guru dan sekolah. 

Pertama, belum tersedia modul ajar dan media pembelajaran yang sistematis dan 

sesuai dengan karakteristik lokal sekolah. Modul yang tersedia secara nasional bersifat 

generik dan belum mengakomodasi potensi kearifan lokal yang beragam antardaerah. 

Hal ini sejalan dengan temuan Bappenas (2023) dalam evaluasi Program Sekolah 

Penggerak, yang mencatat bahwa 61% guru masih kesulitan mengembangkan perangkat 

ajar berbasis konteks lokal. 

Kedua, dari sisi pedagogis, sebagian guru belum memiliki kompetensi integratif 

untuk menghubungkan materi teks eksposisi dengan nilai budaya. Dibutuhkan pelatihan 

.
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yang lebih mendalam, bukan hanya dalam aspek metodologi, tetapi juga dalam 

pemahaman budaya dan pendekatan interdisipliner. Studi Hermawan (2022) 

menemukan bahwa pelatihan guru berbasis kolaborasi antara institusi budaya dan LPTK 

memberikan hasil lebih efektif dibanding pelatihan konvensional. 

Ketiga, dukungan kebijakan sekolah terhadap pengembangan kurikulum lokal 

masih variatif. Beberapa sekolah, khususnya sekolah Adiwiyata dan Sekolah Penggerak, 

sudah memberikan ruang inovasi, namun sebagian besar sekolah masih terbatas dalam 

keleluasaan mengintegrasikan muatan lokal ke dalam struktur kurikulum resmi. 

Implikasi dari tantangan-tantangan tersebut menekankan pentingnya sinergi 

antarpemangku kepentingan, termasuk dinas pendidikan, lembaga budaya, dan 

komunitas lokal. Pengembangan kebijakan afirmatif dan pemberdayaan guru menjadi 

faktor kunci dalam mendorong transformasi pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk 

mendukung agenda ekonomi hijau. 

  

Dampak Pembelajaran terhadap Kesadaran Ekologis Siswa 

Evaluasi terhadap implementasi pembelajaran teks eksposisi berbasis kearifan 

lokal menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kesadaran ekologis siswa. 

Peningkatan ini mencakup tiga domain, yakni pengetahuan (knowledge), sikap 

(attitude), dan praktik (practice), sebagaimana dikembangkan dalam kerangka 

Environmental Education oleh OECD (2021). 

Secara kognitif, siswa mampu menjelaskan isu-isu lingkungan lokal dengan data 

dan argumentasi yang logis. Mereka memahami keterkaitan antara tradisi budaya dan 

upaya pelestarian lingkungan. Misalnya, dalam tugas teks eksposisi, siswa 

menyampaikan argumen kritis tentang ancaman terhadap sistem subak akibat ekspansi 

pariwisata. 

Secara afektif, siswa menunjukkan kepekaan yang lebih tinggi terhadap 

permasalahan lingkungan di sekitar mereka. Hal ini ditunjukkan dalam diskusi kelas 

yang lebih aktif, meningkatnya partisipasi dalam kegiatan lingkungan sekolah, serta 

komitmen untuk melakukan perubahan perilaku seperti mengurangi penggunaan plastik 

dan menjaga kebersihan sekolah. 

Dari aspek praktik, beberapa siswa mengambil inisiatif untuk melakukan aksi 

nyata, seperti membuat poster kampanye lingkungan, menulis opini di majalah sekolah, 

atau mengadakan gerakan “Sekolah Hijau” berbasis adat lokal. Perilaku ini menjadi 

indikator kuat bahwa integrasi kearifan lokal tidak hanya berdampak pada kompetensi 

akademik, tetapi juga membentuk karakter ekologis siswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

dua hal utama sesuai dengan rumusan masalah. Peran kearifan lokal dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui teks eksposisi sangat signifikan dalam 

membentuk kesadaran ekologis peserta didik. Nilai-nilai budaya lokal seperti Tri Hita 

Karana, subak, dan praktik ekologis masyarakat Bali menyediakan konteks yang otentik 

dan relevan bagi siswa dalam menyusun teks eksposisi. Ketika siswa diberi ruang untuk 

mengeksplorasi isu lingkungan berdasarkan pengalaman lokal, mereka tidak hanya 

meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai 

pelestarian lingkungan. Pembelajaran yang berbasis kearifan lokal menjadikan siswa 

lebih peka terhadap isu ekologi di sekitar mereka, mendorong refleksi kritis, dan 

menumbuhkan sikap tanggung jawab ekologis. Dengan demikian, kearifan lokal 
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berfungsi sebagai wahana literasi ekologis yang efektif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Strategi pedagogis guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam 

pembelajaran teks eksposisi memainkan peran kunci dalam menumbuhkan kesadaran 

ekonomi hijau peserta didik SMP. Guru yang berhasil mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal menunjukkan pendekatan yang reflektif, 

partisipatif, dan kontekstual. Strategi yang digunakan meliputi pemilihan tema yang 

berkaitan dengan lingkungan lokal, penggunaan model pembelajaran berbasis proyek, 

serta keterlibatan siswa dalam kegiatan observasi lapangan, wawancara, dan presentasi. 

Guru tidak hanya menjadi penyampai materi, tetapi bertransformasi menjadi fasilitator 

nilai dan agen penguatan budaya lokal. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk 

memahami keterkaitan antara tradisi lokal dan prinsip ekonomi hijau, sehingga mampu 

membangun pemahaman konseptual sekaligus sikap kritis terhadap keberlanjutan 

lingkungan.       
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